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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada hasil penelitian dapat              

disimpulkan bahwa: Penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan snowball 

throwing efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada materi  pokok ciri-ciri  ma-

khluk hidup di SMPK Santa Maria Assumpta Kupang tahun ajaran 2015/2016 yang 

ditandai dengan:  

1. Ketuntasan hasil belajar, dilihat pada kisaran nilai pada saat  uji awal (pretest) yakni 

antara 10-40 dan setelah uji akhir (posttest) meningkat dari 70-100 dengan  rata-rata 

tes uji awal dan uji akhir juga mengalami peningkatan dari 25,24 – 83,33. 

2. Ketuntasan indikator dilihat pada kisaran nilai yang diperoleh pada ke dua (2)        

indikator yang dicapai pada penelitian ini yaitu antara 0,84–0,83 dengan proporsi    

rata-ratanya adalah 0,84.  

3. Ketuntasan individu dilihat pada saat uji awal (pretest) semua siswa kelas VII       

dinyatakan tidak tuntas baik berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditentukan oleh SMPK Santa Maria Assumpta  Kupang  yaitu ≥ 70 maupun           

berdasarkan acuan patokan yang diberlakukan oleh Depdiknas 2006 yaitu ≥ 75.    

Namun, setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif pendekatan  snowball 

throwing terjadi peningkatan secara signifikan yaitu kisaran nilai pada uji akhir 

(posttest) mengalami peningkatan dengan perolehan nilai tertinggi sebesar 100 yang 

diperoleh satu orang siswa serta nilai terendah sebesar 70 yang diperoleh dua orang 

siswa dari 21 peserta yang diikut sertakan dalam penelitian ini. Jadi, diketahui bahwa 
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dari 21  peserta yang ikut tes, dua orang siswa dinyatakan tidak tuntas berdasarkan 

acuan patokan Depdiknas 2006 sementara berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) SMPK Santa Maria Assumpta Kupang semua siswa kelas VII dinyatakan 

tuntas dan secara klasikal kelas tersebut juga dikatakan tuntas dengan persentase    

ketuntasan mencapai 90,48%. 

4. Guru mampu melaksanakan model pembelajaran kooperatif pendekatan snowball 

throwing dengan skor rata-rata mencapai 3,41 dan termasuk dalam kategori baik dan 

reliabilitas instrumennya 96,5% (kategori baik). 

5. Aktivitas siswa yang paling menonjol dalam pembelajaran kooperatif pendekatan 

snowball throwing yaitu berdikusi dalam mengerjakan LKS yaitu 25,97%, dan    

mengajukan pertanyaan  yaitu 22,56%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan beberapa pemikiran sebagai berikut: 

1. Untuk menambah semangat belajar siswa sebaiknya guru menggunakan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan snowball throwing. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif 

pendekatan sowball throwing, sedapat mungkin harus mampu mengelola waktu, dan 

fasilitas pendukung termasuk media pembelajaran yang ingin digunakan. 
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